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Abstract
This study aims to describe the potential of the Carbide Cannon game tradition for
school mathematics learning. The subjects in this study were those who considered as
indigenous elders in the edge of the Kapuas river and also had the knowledge needed,
namely H. Sy. Ismail AR. Alkadrie, Syaiful Azhar, Syafarudin Usman, and Ridwan.
The method usedin this study is descriptive qualitative method. From the results of
interview and data analyze obtained are (1) historical value in mathematics learning
at grade 5 and grade 10; (2) Anniversary of Pontianak City, value of compactness,
togetherness, religious, and formation of committeesin mathematics learning at grade
3; (3) Economic value in mathematics learning at grade 7; (4) Wooden barks in
mathematic learning at grade 3, grade 6 and grade 9; (5) Number of Carbide Cannon
in mathematics learning at grade 1; (6) Position of the Carbide Cannon in
mathematics learning at grade 7; (7) Carbide Cannon Motif in mathematics learning
at grade 7 and grade 8; (8) the Use of water and carbide in mathematics learning at
grade 3, grade 4 and grade 9; (9) dating in the carbide Cannon playing in
mathematics learning at grade 7; (10) Manufacturing costs in learning mathematics
at grade 7 and grade 11; (11) Related parties in mathematics learning at grade 7;
(12) Sparking the Carbide Cannon Ignition in mathematics learning at grade 12.
Keywords : Carbide Cannon Game Tradition, Pontianak’s Malay Ethnic, School
Mathematics Learning
PENDAHULUAN
Matematika merupakan cabang ilmu
pengetahuan yang banyak mengundang
perhatian berbagai elemen dari aspek
kehidupan. Matematika merupakan alat dan
ilmu pendukung bagi cabang ilmu lainnya
untuk mendapatkan solusi dari berbagai
permasalahan yang timbul, selain itu
matematika juga sangat berguna dalam
kaitannya dengan kehidupan sehari – hari.
Rachmawati (2012) mengemukakan bahwa
matematika tumbuh dan berkembang karena
adanya tantangan hidup yang dihadapi
manusia di berbagai wilayah dengan latar
belakang budaya yang berbeda, mereka
mengembangkan matematika dengan cara
mereka sendiri. Sehingga terdapat kaitan erat
antara matematika dengan perkembangan
budaya setempat. Matematika yang timbul
dan berkembang dalam masyarakat yang
sesuai dengan kebudayaan setempat,
merupakan pusat proses pembelajaran dan
metode pengajaran (Putri, 2017). Hal ini
membuka potensi pedagogis dengan
mempertimbangkan pengetahuan para peserta
didik yang diperoleh dari belajar di luar
kelas. Dengan mengambil tema tertentu,
pembelajaran matematika dapat dilakukan
secara kontekstual sehingga akan
memberikan pengalaman dan wawasan baru
bagi peserta didik. Kajian yang membahas
bagaimana matematika yang diterapkan
dalam kehidupan sehari – hari secara
kontekstual adalah etnomatematika.
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sebagai antropologi budaya matematika dan
pembelajaran matematika, adalah bidang
yang relatif baru yang menarik, yang terletak
pada pertemuan dari matematika dan
antropologi budaya (Gerdes, 1996: 909).
Etnomatematika adalah studi tentang
matematika yang mempertimbangkan budaya
dimana matematika muncul untuk memahami
penalaran dan sistem matematika yang
digunakan oleh suatu etnis. Menurut Bishop
(1994), menyatakan bahwa matematika
merupakan suatu bentuk budaya. Matematika
sebagai bentuk budaya, sesungguhnya telah
terintegrasi dalam seluruh aspek kehidupan
masyarakat. Sebagai contoh, pembelajaran
yang lazim diberikan untuk sekolah salah
satunya adalah sebuah mobil menempuh
jarak 120 km dalam waktu 2 jam.
Pembelajaran ini ada pada kurikulum
sekolah, namun akan menjadi kesulitan bagi
etnis yang tidak mengenal mobil atau etnis
tersebut tidak familiar dengan satuan ukuran
internasional. Pada etnis yang menggunakan
transportasi kuda bisa saja diajarkan seekor
kuda melewati 120 rumah dalam waktu 2
jam. Dengan demikian akan lebih mudah
mengenalkan konsep dasar dari kecepatan
serta matematika akan lebih mudah diterima
masyarakat.
Penelitian ini sangat berguna untuk
model pembelajaran RME (Realistic
Mathematics Education). Sebagai contoh,
pada saat melukiskan motif Meriam Karbit,
tampak dengan jelas bahwa Motif Corak
Insang membentuk beberapa segiempat yang
saling bersambung. Sehingga dapat
diinterpretasikan ke dalam materi segiempat
pada kelas 7 SMP.
Menurut Armanto (2001) RMEadalah
suatu teori pembelajaran dalam pendidikan
matematika yang berdasarkan pada ide
bahwa matematika adalah aktivitas manusia
dan matematika harus dihubungkan secara
nyata terhadap konteks kehidupan sehari –
hari siswa sebagai suatu sumber
pengembangan dan sebagai area aplikasi
melalui proses matematisasi baik horizontal
maupun vertikal. Pada RME siswa belajar
mematematisasi masalah – masalah
kontekstual. Dengan kata lain, siswa
mengidentifikasi bahwa soal kontekstual
harus ditransfer ke dalam soal bentuk
matematika untuk di pahami lebih lanjut,
melalui penskemaan, perumusan, dan
pemvisualisasian. Hal tersebut merupakan
proses matematisasi horizontal. Selanjutnya
dilakukan matematisasivertikal, yakni siswa
menyelesaikan bentuk matematika dari soal
kontekstual dengan menggunakan konsep,
operasi dan prosedur matematika yang
berlaku dan dipahami siswa.
Penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan etnomatematika pernah dilakukan
oleh Septiadi  (2017). Penelitian tersebut
dilakukan pada etnis Melayu Mempawah.
Penelitiannya mendapatkan beberapa temuan
bahwa Adat Istiadat Robo – Robo memiliki
potensi untuk diangkat dalam pembelajaran
matematika sekolah, yaitu : (1) Konsep
himpunan dari benda pusaka keraton
Amantubillah dapat diangkat pada
pembelajaran kelas 7 SMP; (2) Perisai yang
berbentuk layang – layang dan aktivitas
membilang dapat diangkat pada
pembelajaran kelas 1 SD dan 2 SD; (3)
Benang cindai untuk acara toana  yang terdiri
dari 7 warna dapat diangkat pada
pembelajaran matematika kelas 12 SMA; (4)
Pada acara makan syafar diperoleh
pertidaksamaan bentuk aljabar yang dapat
diangkat pada pembelajaran matematika
kelas 7 SMP; (5) Pada acara buang – buang
terjadi perjalanan menuju kuala mempawah
terkait dengan konsep matematika yaitu
jarak, waktu, dan kecepatan. Jumlah orang
dalam suatu perahu dengan konsep
matematika tentang kapasitas atau volume.
Hal ini dapat diangkat pada pembelajaran
matematika kelas 5 SD; dan (6) Pihak –
pihak yang terkait dalam acara Robo – Robo
membentuk beberapa himpunan yang dapat
diangkat pada pembelajaran matematika
kelas 7 SMP.
Hammond (2000: 22) mengungkapkan
bahwa “setiap budaya tampaknya memiliki
penghitungan, penyusunan, dan dasar – dasar
matematika lainnya, yang tampaknya
menyiratkan sesuatu yang mendasar dan kuat
tentang dasar – dasar matematika”. Sejalan
3dengan yang disampaikan Hammond, diduga
pada Tradisi Permainan Meriam Karbit pada
Etnis Melayu Potnianak terdapat potensi
untuk diangkat dalam pebelajaran
matematika sekolah. Oleh karena itu,
“Potensi Tradisi Permainan Meriam Karbit
Pada Etnis Melayu Pontianak Untuk
Pembelajaran Matematika Sekolah” menarik
untuk diteliti.
METODE PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan potensi yang
terkandung pada Tradisi Permainan Meriam
Karbit yang dapat diangkat dalam
pembelajaran matematika sekolah. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode deskriptif. Penelitian mendeskripsi-
kan informasi mengenai status suatu gejala
yang ada, yaitu segala unsur yang ada pada
tradisi permainan Meriam Karbit. Metode ini
dipandang sesuai karena bertujuan untuk
mendeskripsikan secara sistematis fakta dan
karakteristik objek atau subjek yang diteliti
secara tepat.
Bentuk penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian
studi kasus menekankan kedalaman analisis
pada kasus tertentu yang lebih spesifik.
Kasus yang dianalisis pada penelitian ini
adalah segala unsur tradisi permainan
Meriam Karbit yang dihubungkan dengan
pembelajaran matematika sekolah.
Adapun yang dijadikan subjek penelitian
terdiri dari 4 orang. Orang pertama adalah H.
Sy. Ismail Abdurrahman Al – Kadrie, orang
kedua adalah Syafarudin Usman, orang
ketiga adalah Syaiful Azhar, dan yang
terakhir adalah Ridwan. Objek dalam
penelitian ini adalah unsur – unsur dari
Permainan Meriam Karbit yang berpotensi
untuk diangkat dalam pembelajaran
matematika sekolah. Teknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik pengamatan langsung yaitu
observasi dan teknik komunikasi langsung
yaitu wawancara. Informasi yang diperlukan
untuk diwawancarai dalam penelitian ini
adalah (1) sejarah Meriam Karbit di
Pontianak; (2) persiapan dan tahapan dalam
membuat Meriam Karbit; (3) pelaksanaan
permainan Meriam Karbit; (4) Panitia yang
bertugas dalam permainan Meriam Karbit
(baik pada masa Kesultanan Pontianak
maupun pada masa sekarang); dan (5)
Perbedaan yang ditemukan dalam Tradisi
Meriam Karbit (baik pada masa Kesultanan
Pontianak maupun pada masa sekarang)
Alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini ialah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun tahap
– tahap dalam menganalisis data meliputi:
reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display) dan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing). Prosedur dalam
penelitian ini  terdiri dari 2 tahap, yaitu
sebagai berikut :
Tahap Persiapan
Langkah – langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) menyiapkan
instrumen penelitian berupa pedoman
wawancara, kisi – kisi pedoman wawancara
dan pedoman observasi; dan (2) memvalidasi
instrumen penelitian berupa pedoman
wawancara dan pedoman observasi.
Tahap Pelaksanaan
Langkah – langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain: (1) melakukan
observasi terhadap objek penelitian pada
tanggal 22 Agustus 2018 di Jl. Imam Bonjol,
Gg. Peniti Baru (tepian Sungai Kapuas); (2)
melakukan wawancara kepada subjek
penelitian pada tanggal 11-14 Agustus 2018;
(3) menganalisis dan menyimpulkan hasil
penelitian; dan (4) menyusun laporan
penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Sejarah Meriam Karbit
Sejarahnya Meriam Karbit itu berasal
dari meriam besi yang digunakan oleh Sultan
Sy. Abdurrahman Alkadrie sebagai alat untuk
penanda wilayah yang akan dijadikan suatu
kerajaan Islam (kesultanan). Ketika ingin
membuka wilayah untuk dijadikan
Kesultanan, Sultan Sy. Abdurrahman
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mendapat gangguan baik yang berasal dari
manusia maupun makhluk gaib. Gangguan
yang berasal dari manusia berupa bajak laut
Cina, sedangkan gangguan yang berasal dari
makhluk gaib berupa hantu pontianak
(kuntilanak), yang kemudian diusir oleh
Sultan Sy. Abdurrahman Alkadrie dengan
cara menembakkan meriam besi (Meriam
Setimbol). Setelah berhasil mengusir segala
gangguan tersebut maka Sultan Sy.
Abdurrahman Alkadrie pun akhirnya dapat
melanjutkan kembali membangun kesultanan
yang sekarang dinamai dengan Kota
Pontianak.Berdasarkan data yang diperoleh
dari para narasumber yang dikemukakan di
atas, meriam yang digunakan oleh Sultan
Syarif Abdurrahman Alkadrie sebagai senjata
untuk menyerang bajak laut Cina dan hantu
kuntilanak dapat diinterpretasikan bahwa
peluru yang dilontarkan tersebut akan
membentuk suatu lintasan. Lintasan tersebut
apabila digambarkan maka akan membentuk
suatu parabola. Sehingga lintasan peluru
meriam yang diinterpretasikan menyerupai
parabola tersebut terhubung pada muatan
matematika yaitu materi fungsi kuadrat.
Menurut Hassanudin (2014: 23) istilah
Pontianak berasal dari kata “kuntilanak”,
menurut tradisi lisan setempat menuturkan
bahwa daerah Batulayang dan pertemuan
Sungai Kapuas dan Sungai Landak telah
dihuni oleh para hantu. Namun jika diamati,
kuntilanak yang dimaksud adalah bajak laut
Cina yang membunuh dan merampas hasil
komoditas para pedagang yang berniaga di
kawasan tersebut. Kemudian diusir oleh
Syarif Abdurrahman dengan cara
menembakkan meriam ke arah bajak laut
Cina tersebut.
Meriam yang digunakan sebagai senjata
dalam menumpas para bajak laut Cina
tersebut sebenarnya digunakan juga oleh
Syarif Abdurrahman sebagai penentuan
wilayah yang strategis untuk mendirikan
sebuah surau (Masjid Jami, sekarang) dan
mendirikan sebuah bangunan besar sebagai
tempat tinggal (Keraton Kadriyah sekarang).
Penggunaan meriam pada saat itu sangat
berperan penting dalam pembentukan Kota
Pontianak yang ada sekarang ini. Demi
memperingati asal mula terbentuknya
Kesultanan Pontianak, masyarakat pada masa
itu membuat duplikat dari meriam besi
dengan meriam yang tidak membahayakan,
yaitu Meriam Karbit. Karena pada masa itu
belum ditemukannya peralatan yang
memadai dalam penentuan waktu untuk
itulah Meriam Karbit dibuat dan dijadikan
sebagai alat penanda, baik sebagai penanda
waktu sholat, penanda masuknya Bulan Suci
Ramadhan, penanda berakhirnya Bulan Suci
Ramadhan dan menyambut Hari Raya Idul
Fitri, serta penanda suatu kelahiran. Dengan
kata lain, Meriam Karbit merupakan suatu
permainan turun – temurun yang asal
mulanya dari meriam sungguhan yang
dimainkan di tepian Sungai Kapuas dengan
karbit sebagai pemicu ledaknya yang menjadi
dasar terbentuknya kota Pontianak.
2. Persiapan Membuat Meriam Karbit
Dalam pembuatan Meriam Karbit,
sebelum membuat Meriam Karbit terdapat
beberapa persiapan yang harus dilakukan.
Adapun persiapan yang harus dilakukan
yaitu: (1) pembentukan kepanitiaan; (2)
melakukan musyawarah agar diperoleh
kesepakatan mengenai tugas – tugas yang
akan diperoleh oleh setiap panitia; dan (3)
mencari alat dan bahan yang diperlukan.
Biaya yang dibutuhkan untuk dapat
membuat satu Meriam Karbit dari awal
pembuatan hingga selesai bergantung pada
besarnya ukuran dari Meriam Karbit.
Menurut uraian keempat narasumber di atas,
untuk Meriam Karbit yang berukuran kecil
dapat menghabiskan biaya hingga 5 juta
rupiah. Sedangkan untuk Meriam Karbit
yang berukuran besar dapat menghabiskan
biaya hingga 7 – 9 juta rupiah.Hal ini
terhubung dengan muatan matematika, yaitu
aritmatika sosial dan program linear.
Alat dan bahan merupakan hal
terpenting yang harus disediakan, agar segala
kegiatan dalam membuat Meriam Karbit
dapat terlaksana dengan baik. Alat yang
digunakan untuk membuat Meriam Karbit
yaitu meliputi; senso, kapak, gergaji, palu,
pahat, pisau, dan alat ketam. Sedangkan
5bahan yang digunakan untuk membuat
Meriam Karbit yaitu meliputi; gelonggongan
kayu, rotan, karung goni yang telah dibelah
atau potongan karpet bekas, seng bekas,
paku, cat, dan kuas cat.Bentuk Meriam
Karbit yang pada umumnya sering ditemukan
di tepian Sungai Kapuas dapat
direpresentasikan berbentuk tabung, sehingga
sesuai dengan muatan matematika, yaitu
bangun ruang sisi lengkung (tabung).
Setelah persiapan – persiapan di atas
telah dilakukan, maka Meriam Karbit siap
untuk dibuat. Dalam membuat Meriam
Karbit terdapat 7 langkah yang harus
dilakukan. Adapun langkah – langkah dalam
membuat Meriam Karbit adalah sebagai
berikut: (1) menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan untuk membuat Meriam Karbit;
(2) bahan dasar dan paling utama berupa
gelonggongan kayu yang dihaluskan dengan
alat ketam kayu kemudian dibelah dua
terlebih dahulu dengan menggunakan senso
dan gergaji; (3) kedua belahan dari
gelonggongan kayu tersebut dikeruk dengan
menggunakan pahat hingga terbentuk rongga
pada bagian dalamnya; (4) setelah terbentuk
rongga tersebut, kedua belahan dari
gelonggongan kayu disatukan kembali; (5)
batas dari belahan kayu ditutup dengan
karung goni ataupun dengan potongan karpet
bekas dan dipaku agar kuat dan tidak bocor
saat ingin memainkannya; (6) kemudian
lilitkan rotan pada kayu tersebut agar
memperkuat, sehingga Meriam Karbit tidak
mudah pecah saat disulut; dan (7) terakhir,
buatlah hiasan dengan cara dicat dengan
motif khas Pontianak, yaitu Motif Corak
Insang.
Motif khas yang sering dipakai dan tidak
pernah ketinggalan, yaitu Motif Corak
Insang. Hampir semua Meriam Karbit
terlukiskan Motif Corak Insang. Namun tak
jarang ditemukan pula motif lain, seperti
motif bunga tanjung dan motif bunga
kembang sepatu.Motif Corak Insang ini
apabila diperhatikan dengan saksama maka
akan membentuk suatu segiempat yang saling
menyambung dan bertingkat. Hal tersebut
termuat dalam matematika pada materi
bangun datar (segiempat) dan bangun ruang
sisi datar.
Kualitas kayu yang digunakan membuat
satu Meriam Karbit haruslah yang bagus dan
memiliki lingkar atau diameter yang lumayan
besar. Pada umumnya, kayu yang sering
digunakan untuk membuat Meriam Karbit
yaitu meliputi; kayu Meranti, Mabang,
Mengkirai, Tekam, Ramin, Jelutong, dan
Penyaok. Meriam Karbit dibuat terbagi
menjadi dua jenis, yaitu Meriam Karbit
dengan ukuran kecil dan Meriam Karbit
dengan ukuran besar. Untuk Meriam Karbit
dengan ukuran kecil memiliki panjang 6 – 7
meter dengan diameter 40 sentimeter dan
kemiringan 35 derajat. Sedangkan untuk
Meriam Karbit yang berukuran besar
memiliki ukuran panjang 8 – 10 meter
dengan diameter 90 sentimeter dan memiliki
kemiringan 30 derajat. Untuk ukuran panjang
dan diameter pada Meriam Karbit dapat
diinterpretasikan ke dalam muatan
matematika pada materi satuan baku
(panjang). Sedangkan untuk derajat
kemiringan saat meletakkan Meriam Karbit
termuat pada materi garis dan sudut.
Untuk banyaknya Meriam Karbit yang
dapat dibuat pada saat Festival Meriam
Karbit adalah minimal 5 Meriam Karbit, dan
maksimalnya Meriam Karbit yang dapat
dibuat adalah 10 Meriam Karbit.Banyaknya
Meriam Karbit tersebut dapat dihitung dan
disesuaikan dengan menyajikan bilangan
cacah. Sehingga dapat diinterpretasikan ke
dalam muatan matematika yaitu pada materi
lambang bilangan cacah sampai dengan 99.
3. Pelaksanaan Permainan Meriam
Karbit
Pemberian air dan karbit harus
berdasarkan dengan ukuran Meriam Karbit.
Untuk Meriam Karbit yang berukuran kecil
memerlukan volume air sebanyak 1 kaleng
cat berukuran 5 kg atau sekitar 5 liter air
dengan berat karbit yang digunakan yaitu 3
ons. Sedangkan untuk Meriam Karbit
berukuran besar memerlukan volume air
sebanyak 2 kaleng cat berukuran 5 kg atau
setara dengan 10 liter air dengan karbit yang
digunakan seberat 5 ons. Setelah air dan
6karbit telah dimasukkan ke dalam Meriam
Karbit diperlukan waktu agar air dan karbit
dapat bereaksi sebelum akhirnya Meriam
Karbit tersebut disulut. Waktu yang
diperlukan agar air dan karbit bereaksi untuk
Meriam Karbit berukuran kecil yaitu 10
menit, sedangkan waktu yang diperlukan
untuk Meriam Karbit berukuran besar yaitu
15 menit.Hal tersebut terhubung dengan
muatan matematika pada materi satuan baku
(berat). Sedangkan untuk durasi untuk air dan
karbit dapat bereaksi dengan baik dapat
direpresentasikan ke dalam muatan
matematika pada materi lama waktu suatu
kejadian dan materi KPK dan FPB.
Pelaksanaan dalam memainkan Meriam
Karbit memerlukan ketentuan dan langkah –
langkah yang perlu diperhatikan terlebih
dahulu agar tidak terjadi kesalahan bahkan
kecelakaan. Adapun persiapan yang harus
dilakukan adalah sebagai berikut: (1)
menyiapkan karbit yang akan digunakan; (2)
mengumpulkan panitia penyulut Meriam
Karbit. Anggota panitia panyulut Meriam
Karbit bukanlah anak – anak, melainkan
orang dewasa; (3) membaca doa selamat
bersama seluruh panitia agar kegiatan dalam
memainkan Meriam Karbit berjalan dengan
lancar dan selamat.
Dalam memainkan Meriam Karbit,
terdapat langkah – langkah yang harus
dilakukan agar Meriam Karbit menghasilkan
bunyi yang menggelegar. Adapun langkah –
langkah yang harus dilakukan ketika
memainkan Meriam Karbit adalah sebagai
berikut: (1) pertama, masukkan air dan karbit
sesuai dengan ukuran Meriam Karbit yang
akan dimainkan; (2) tutuplah lubang sulut
dan lubang kakap yang terdapat pada Meriam
Karbit dengan menggunakan koran basah
yang telah dilumuri oleh lem tradisional yang
terbuat dari tepung kanji; (3) tunggu agar air
dan karbit tersebut bereaksi; (4) siapkan obor
yang digunakan untuk menyulut Meriam
Karbit; (5) bukalah koran basah yang berada
pada lubang sulut; (6) sulutlah Meriam
Karbit tersebut dengan cara menghempaskan
obor tersebut pada lubang sulut
Menurut Peraturan Pemerintah Daerah
Kota Pontianak, Meriam Karbit hanya
diperbolehkan untuk dimainkan pada 3 hari
sebelum dan 3 hari setelah Hari Raya Idul
Fitri. Oleh karena itu setelah tanggal yang
telah ditentukan tersebut berlalu maka tidak
diwajibkan memainkan Meriam Karbit.
Namun dalam pelaksanaannya masih bnyak
masyarakat tepian Sungai Kapuas yang masih
memainkan Meriam Karbit selain dari
tanggal yang telah ditentukan tersebut.Hal ini
terkoneksi dengan muatan matematika, yaitu
kardinalitas himpunan bilangan bulat.
Panitia yang khusus untuk menyulut
Meriam Karbit pada saat festival terdiri dari 3
orang dengan jumlah Meriam Karbit yang
dimainkan terdiri dari 5 Meriam Karbit.
Namun tak jarang juga disuatu tempat jumlah
antara Meriam Karbit dan panitia
penyulutnya sama banyak. Hal tersebut
tergantung dari antusias masyarakat dari RT/
RW setempat dalam memeriahkan Festival
Meriam Karbit di tempatnya.Sehingga dapat
diinterpretasikan ke dalam muatan
matematika pada materi kaidah pencacahan
(permutasi dan kombinasi).
Ditemukan perbedaan pada orang –
orang  yang membuat Meriam karbit baik
pada masa Kesultanan Pontianak maupun
pada masa sekarang. Pada masa Kesultanan
Pontianak, orang – orang yang membuat
Meriam Karbit merupakan para kerabat
Sultan Sy. Abdurrahman Alkadrie (keturunan
Syarif). Namun dalam membuat Meriam
Karbit tidak harus semua kerabat Sultan Sy.
Abdurrahman Alkadrie saja yang
diperbolehkan untuk membuat Meriam
Karbit. Untuk masa sekarang, siapapun dan
dari suku apapun diperbolehkan untuk
menjadi panitia pembuatan Meriam Karbit.
Sedangkan untuk orang – orang
memainkan Meriam Karbit, baik pada masa
Kesultanan Pontianak maupun pada masa
sekarang juga ditemukan perbedaan. Hal
tersebut dikarenakan pada masa Kesultanan
Pontianak, masyarakat yang ada di tepian
Sungai Kapuas hanyalah kerabat dari Sultan
Sy. Abdurrahman Alkadrie. Berbeda pada
masa sekarang, masyarakat yang di tepian
Sungai Kapuas tidak hanya kerabat Sultan
Sy. Abdurrahman Alkadrie, tetapi banyak
dari suku dan budaya lain. Sehingga yang
7memainkan Meriam Karbit bisa siapapun
bahkan turis asing sekalipun. Perbedaan yang
lain yaitu pada masa sekarang ini, untuk
dapat menyulut satu Meriam Karbit
dikenakan biaya sebesar Rp 20.000 – Rp
25.000,- (sesuai besarnya Meriam Karbit),
sedangkan pada masa Kesultanan Pontianak
tidak dikenakan biaya apapun. Secara tidak
langsung dengan dikenakannya biaya pada
saat memainkan Meriam Karbit akan dapat
menambah pemasukan daerah, khususnya
daerah Kalimantan Barat.Hal tersebut
terhubung dengan muatan matematika , yaitu
aritmatika sosial.
Pembahasan
Data yang diperoleh dan telah direduksi
akan menghasilkan hubungan antara potensi
tradisi permainan Meriam Karbit dengan
muatan matematika. Hal tersebut sejalan
dengan apa yang disampaikan oleh
Hammond (2002: 22) bahwa “setiap budaya
tampaknya memiliki penghitungan,
penyusunan, dan dasar – dasar matematika
lainnya, yang tampaknya menyiratkan
sesuatu yang mendasar dan kuat tentang
dasar – dasar matematika”. Berikut
merupakan potensi tradisi permainan Meriam
Karbit yang mengandung muatan
matematika.
Tabel 1. Potensi Tradisi Permainan Meriam Karbit Mengandung Muatan Matematika
No. Unsur – Unsur Permainan MeriamKarbit Muatan Matematika
1. Nilai Historis Fungsi Kuadrat, Jarak, Waktu danKecepatan
2. Hari Jadi Kota Pontianak Satuan Baku (waktu)
3. Nilai Kekompakan dan Kebersamaan Sifat Operasi Hitung pada BilanganCacah (Sifat Assosiatif)
4. Nilai Keagamaan Lama Waktu Suatu Kejadian
5. Nilai Ekonomi Aritmatika Sosial
6. Pembentukan Kepanitiaan Sifat Operasi Hitung pada BilanganCacah (Sifat Assosiatif)
7. Gelonggongan Kayu
Satuan Baku (Panjang), Keliling dan
Luas Lingkaran, Bangun Ruang Sisi
Lengkung (Tabung)
8. Banyaknya Meriam Karbit yang Dibuat Lambang Bilangan Cacah SampaiDengan 99
9. Posisi Meriam Karbit Garis dan Sudut
10. Motif Meriam Karbit Bangun Datar (Segiempat), BangunRuang Sisi Datar
11. Penggunaan Air dan Karbit
Bangun Ruang Sisi Lengkung
(Volume Air dalam Meriam Karbit),
Satuan Baku (Berat), Lama Waktu
Suatu Kejadian, KPK dan FPB
12. Penanggalan dalam memainkan MeriamKarbit Kardinalitas Himpunan Bilangan Bulat
13. Biaya Pembuatan Aritmatika Sosial, Program Linear
14. Pihak – pihak terkait Himpunan
815. Penyulutan Meriam Karbit Kaidah Pencacahan (Permutasi danKombinasi)
Berdasarkan nilai historisnya, awal mula
Meriam Karbit ialah berasal dari Meriam
Besi yang digunakan Sultan Sy.
Abdurrahman Alkadrie dan rombongan
sebagai senjata untuk mengusir gangguan
bajak laut Cina. Meriam Besi yang digunakan
tersebut akan menembakkan peluru yang
membentuk suatu parabola pada jalur peluru
yang ditembakkan tersebut. Sehingga sesuai
dengan muatan matematika yaitu fungsi
kuadrat. Selain itu dapat dikoneksikan
dengan muatan matematika lain, yaitu jarak,
waktu dan kecepatan. Untuk lebih jelasnya
perhatikan gambar di bawah.
Pada tanggal 23 Oktober tahun 1771 M
yang sekarang dinyatakan sebagai hari
berdirinya Kota Pontianak. Bertepatan pada
tanggal 14 Rajab 1185 Hijriah. Apabila
diperhatikan antara tahun Masehi dengan
tahun Hijriah dapat direpresentasikan ke
dalam suatu konversi satuan waktu.
Dalam membuat Meriam Karbit,
masyarakat dan panitia saling gotong –
royong untuk dapat menyelesaikan Meriam
Karbit hingga selesai. Menurut Dewi (2007)
memberikan pengertian kekompakkan adalah
bekerja sama secara teratur dan dan rapi,
bersatu padu dalam menghadapi suatu
pekerjaan yang biasanya ditandai dengan
adanya saling ketergantungan. Sejalan
dengan pendapat di atas, maka permainan
Meriam Karbit dapat dikatakan mengandung
nilai kekompakan dan kebersamaan di
dalamnya. Sehingga hal tersebut dapat
terhubung dengan muatan matematika yaitu
sifat operasi hitung pada bilangan cacah (sifat
assosiatif). Kentalnya nilai keagamaan dalam
permainan Meriam Karbit juga sangat terasa.
Karena kurangnya sarana dan prasarana pada
masa Kesultanan Pontianak, maka
masyarakat tepian Sungai Kapuas
menggunakan Meriam Karbit sebagai
penanda waktu sholat, penanda waktu sahur
dan berbuka puasa pada saat bulan
Ramadhan serta sebagai penanda telah
tibanya Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha.
Hal tersebut dapat dihubungkan dengan
muatan matematika, yaitu lama waktu suatu
kejadian. Pada Meriam Karbit juga
mengandung nilai ekonomi. Karena ketika
siapapun ingin memainkan dan menyulut satu
Meriam Karbit dikenakan biaya sebesar Rp
25.000 – Rp 30.000. Hal tersebut terhubung
dengan muatan matematika , yaitu aritmatika
sosial.
Secara bergotong – royong panitia
membuat Meriam Karbit hingga selesai. Hal
tersebut dapat direpresentasikan ke dalam
muatan matematika yaitu pada materi sifat
operasi hitung pada bilangan cacah (sifat
assosiatif).
Dalam pembuatan Meriam Karbit, bahan
dasar dan paling utama yang harus digunakan
ialah gelonggongan kayu dengan panjang 5 –
7 meter. Hal ini sesuai dengan muatan
Gambar 1. Jalur Peluru Pada Meriam
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Meriam Karbit dapat direpresentasikan
berbentuk tabung, sehingga sesuai dengan
muatan matematika, yaitu bangun ruang sisi
lengkung (tabung).
Meriam Karbit yang dibuat pada saat
Festival Meriam Karbit paling sedikit 5
Meriam Karbit dan paling banyak 10 Meriam
Karbit. Pada bagian ini termuat materi
matematika yaitu lambang bilangan cacah
sampai dengan 99.
Posisi Meriam Karbit harus diletakkan
dalam keadaan miring antara 30 sampai 35
derajat dengan bagian pangkal Meriam
Karbit di permukaan yang lebih rendah. Hal
ini termasuk dalam muatan matematika, yaitu
garis dan sudut. Untuk lebih jelasnya
perhatikan gambar di bawah ini.
Meriam Karbit biasanya dihias dengan
motif khas Melayu Pontianak, berupa Motif
Corak Insang.  Hal ini sesuai dengan muatan
matematika, yaitu bangun datar (segiempat)
dan bangun ruang sisi datar. Di bawah ini
merupakan gambar dari Motif Corak Insang
yang membentuk segiempat.
Diperlukan waktu sekitar 5 – 10 menit
agar karbit tersebut bereaksi dengan air. Hal
tersebut sesuai dengan materi matematika
sekolah yaitu satuan baku (berat dan waktu)
dan materi lama waktu suatu kejadian.
Apabila kelima Meriam Karbit akan disulut
satu – persatu maka memerlukan waktu 50
menit. Hal tersebut sesuai dengan muatan
matematika, yaitu KPK dan FPB. Selain itu
terdapat muatan matematika  lain yang
termasuk yaitu volume air yang berada di
dalam Meriam Karbit tersebut.
Pemerintah Kota Pontianak bersama –
sama dengan masyarakat telah membuat
peraturan, bahwa permainan Meriam Karbit
hanya dapat dibunyikan pada saat tiga hari
sebelum dan tiga hari setelah Hari Raya Idul
Fitri. Hal ini terkoneksi dengan muatan
matematika, yaitu kardinalitas himpunan
bilangan bulat.
Hanya untuk pembelian kayu dapat
menghabiskan dana hingga 5 juta rupiah,
belum dengan rotan dan besi pengikat serta
karbit. Jika ditotalkan, pembuatan meriam ini
dapat menghabiskan dana hingga 8 – 9 juta
Gambar 2. Posisi Meriam Karbit
Gambar 3. Ilustrasi Meriam Karbit Pada Sudut dan Bidang
α
C
A B
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rupiah. Hal ini terhubung dengan muatan
matematika, yaitu aritmatika sosial dan
program linear.
Dalam permainan Meriam Karbit,
terdapat pihak – pihak yang terkait yang
sangat berperan besar. Pihak – pihak tersebut
adalah masyarakat tepian Sungai Kapuas
pada RT/ RW tertentu, panitia pengumpulan
dana, panitia pembuatan Meriam Karbit,
panitia PEMDA. Adapun pihak – pihak
terkait tersebut mengandung muatan
matematika, yaitu himpunan.
Kemudian yang terakhir ialah
penyulutan Meriam Karbit oleh panitia
penyulut Meriam Karbit. Dalam unsur ini,
terdapat muatan matematika yang sesuai
yaitu kaidah pencacahan (permutasi dan
kombinasi).
Suatu hal yang penting untuk
mempopulerkan matematika adalah
hubungan antara etnomatematika dan
pembelajaran matematika. Sejalan dengan itu
maka dilakukan reduksi dari potensi tradisi
permainan Meriam Karbit yang mengandung
muatan matematika menjadi potensi tradisi
permainan Meriam Karbit yang dapat
diangkat pada pembelajaran matematika
sekolah.
Gambar 4. Motif Corak Insang yang Membentuk Segiempat
Tabel 1. Potensi Permainan Meriam Karbit Mengandung Pembelajaran Matematika
Sekolah
No.
Unsur – Unsur
Permainan Meriam
Karbit
Pembelajaran
Matematika Sekolah
Kurikulum Dasar yang
Sesuai
1. Nilai Historis Kelas 5 SD dan Kelas10 SMA Wajib
KD 3.4 dan KD 4.4
(Kelas 5 SD), KD 3.3
dan KD 4.3 (Kelas 10
SMA Wajib
2. Hari Jadi Kota Pontianak Kelas 3 SD KD 3.7 dan KD 4.7
3. Nilai Kekompakan danKebersamaan Kelas 3 SD KD 3.1 dan KD 4.1
4. Nilai Keagamaan Kelas 3 SD KD 3.6 dan KD 4.6
5. Nilai Ekonomi Kelas 7 SMP KD 3.9 dan KD 4.9
6. Pembentukan Kepanitiaan Kelas 3 SD KD 3.1 dan KD 4.1
7. Gelonggongan Kayu Kelas 3 SD, Kelas 6SD dan Kelas 9 SMP
KD 3.7 dan KD 4.7
(Kelas 3 SD), KD 3.5
dan KD 4.5 (Kelas 6
SD), KD 3.7 dan KD 4.7
(Kelas 9 SMP)
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8. Banyaknya Meriam Karbityang Dibuat Kelas 1 SD KD 3.1 dan KD 4.1
9. Posisi Meriam Karbit Kelas 7 SMP KD 3.10 dan KD 4.10
10. Motif Meriam Karbit Kelas 7 SMP danKelas 8 SMP
KD 3.11 dan KD 4.11
(Kelas 7 SMP), KD 3.10
dan KD 4.10 (Kelas 8
SMP)
11. Penggunaan Air dan Karbit Kelas 3 SD, Kelas 4SD dan Kelas 9 SMP
KD 3.6, KD 4.6, KD 3.7,
dan KD 4.7 (Kelas 3
SD), KD 3.6 dan KD 4.6
(Kelas 4 SD), KD 3.7
dan KD 4.7 (Kelas 9
SMP)
12. Penanggalan dalam
memainkan Meriam Karbit Kelas 7 SMP
KD 3.4 dan 3.4.11
13. Biaya Pembuatan Kelas 7 SMP danKelas 11 SMAWajib
KD 3.9 dan KD 4.9
(Kelas 7 SMP), KD 3.2
dan KD 4.2 (Kelas 11
SMAWajib)
14. Pihak – pihak terkait Kelas 7 SMP KD 3. 4 dan KD 4.4
15. Penyulutan Meriam Karbit Kelas 12 SMA Wajib KD 3.4 dan KD 4. 4
Batang kayu sebagai bahan dasar dan
paling utama dalam membuat Meriam Karbit
dapat didefinisikan sebagai satuan baku
(panjang) yang diangkat pada pembelajaran
matematika sekolah kelas 3 SD. Hal tersebut
berdasarkan pada KD 3.7 Mendeskripsikan
dan menentukan hubungan antar satuan baku
untuk panjang, berat dan waktu yang
umumnya digunakan dalam kehidupan sehari
– hari dan KD 4.7 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan hubungan antar satuan
baku untuk panjang, berat, dan waktu yang
umumnya digunakan dalam kehidupan sehari
– hari. Bentuk mulut dari Meriam Karbit
adalah lingkaran yang sesuai dengan materi
matematika yaitu keliling dan luas lingkaran
yang dapat diangkat pada pembelajaran
matematika sekolah kelas 6 SD. Hal tersebut
berdasarkan KD 3.5 Menjelaskan taksiran
keliling dan luas lingkaran dan KD 4.5
Menaksir keliling dan luas lingkaran serta
menggunakannya untuk menyelesaikan
masalah. Selain itu juga batang kayu tersebut
berbentuk tabung yang dapat diangkat pada
pembelajaran matema-tika sekolah kelas 9
SMP. Hal ini berdasarkan pada KD 3.7
Membuat generalisasi luas permukaan dan
volume berbagai bangun ruang sisi lengkung
(tabung, kerucut dan bola) dan KD 4.7
Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi lengkung (tabung, kerucut
dan bola), serta gabungan beberapa bangun
ruang sisi lengkung.
Posisi Meriam Karbit harus diletakkan
dalam keadaan miring antara 30 sampai 35
derajat sesuai dengan materi matematika
sekolah yaitu garis dan sudut yang sesuai
dengan pembelajaran matematika sekolah
kelas 7 SMP. Hal tersebut berdasarkan KD
3.10 Menganalisis hubungan antar sudut
sebagai akibat dari duagaris sejajar yang
dipotong oleh garis transversal dan KD 4.10
Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan hubungan antar sudut sebagai akibat
dari dua garis sejajar yang dipotong oleh
garis transversal.
Motif Meriam Karbit adalah Corak
Insang yang apabila diperhatikan dengan
seksama akan membentuk segiempat
(persegi dan persegi panjang) yang saling
bersambung dan bertingkat – tingkat. Materi
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matematika tersebut terdapat pada
pembelajaran matematika sekolah kelas 7
SMP. Hal tersebut berdasarkan pada KD 3.11
Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk
berbagai jenis segiempat (persegi, persegi
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesi-
um dan layang – layang) dan segitiga dan
pada KD 4.11 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan luas dan
keliling segiempat (persegi, persegi panjang,
belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan
layang – layang) dan segitiga. Selain itu juga
masuk pada materi matematika sekolah, yaitu
bangun ruang sisi datar pada kelas 8 SMP.
Hal tersebut berdasarkan KD 3.10
Menurunkan rumus untuk menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas) dan
KD 4.10 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma, dan limas).
Dalam memainkan Meriam Karbit,
Pemerintah Kota Pontianak telah membuat
peraturan bersama – sama dengan masyarakat
tepian Sungai Kapuas, bahwa permainan
Meriam Karbit hanya dapat dibunyikan pada
saat tiga hari sebelum lebaran dan tiga hari
setelah lebaran. Hal ini sesuai dengan materi
matematika yaitu kardinalitas himpunan
bilangan bulat. Materi matematika tersebut
terdapat pada pembelajaran matematika
sekolah kelas 7 SMP. Hal tersebut
berdasarkan pada Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) pada KD 3.4 Menjelaskan
dan menyatakan himpunan, himpunan
bagian, himpunan semesta, himpunan
kosong, komplemen himpunan, mengguna-
kan masalah kontekstual. Isi dari Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) tersebut yaitu
3.4.11 Menyatakan kardinalitas dari suatu
himpunan.
Biaya yang digunakan untuk membuat
Meriam Karbit termasuk dalam materi
aritmatika sosial yang sesuai dengan
pembelajaran matematika sekolah kelas 7
SMP. Hal tersebut sesuai dengan KD 3.9
Mengenal dan menganalisis berbagai situasi
terkait aritmetika sosial (penjualan,
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian,
bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara)
dan pada KD 4.9 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan aritmetika sosial (penjual-
an, pembelian, potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto,
neto, tara). Materi lain yang dapat dihubung-
kan dengan biaya pembuatan Meriam Karbit
yaitu materi program linear sesuai dengan
pembelajaran matematika sekolah kelas 11
SMA Wajib. Hal tersebut berdasarkan pada
KD 3.2 Menjelaskan program linear dua
variabel dan metode penyelesaiannya dengan
mengguna-kan masalah kontekstual dan pada
KD 4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan program linear dua
variabel.
Dalam permainan Meriam Karbit,
terdapat pihak – pihak yang terkait yang
sangat berperan besar. Pihak – pihak terkait
tersebut mengandung muatan materi
matematika sekolah yaitu himpunan yang
sesuai dengan pembelajaran matematika
sekolah kelas 7 SMP. Hal itu berdasarkan
pada KD 3.4 Menjelaskan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong, komplemen himpunan dan
melakukan operasi biner pada himpunan
menggunakan masalah kontekstual dan pada
KD 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan himpunan, himpunan
bagian, himpunan semesta, himpunan
kosong, komplemen himpunan dan operasi
biner pada himpunan.
Penyulutan Meriam Karbit juga
diperhatikan dalam penelitian ini. Karena
terdapat pada materi kaidah pencacahan
(permutasi dan kombinasi) pada kelas 12
SMA Wajib. Hal tersebut berdasarkan pada
KD 3.4 Menganalisis aturan pencacahan
(aturan penjumlahan, aturan perkalian,
permutasi dan kombinasi) melalui masalah
kontekstual dan pada KD 4. 4 Menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan
kaidah pencacahan (aturan penjumlahan,
aturan perkalian, permutasi dan kombinasi).
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa potensi tradisi
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permainan Meriam Karbit pada etnis Melayu
Pontianak untuk pembelajaran matematika
sekolah terdiri dari : (1) Nilai historis pada
pembelajaran matematika kelas 5 SD dan
kelas 10 SMA Wajib; (2) Hari jadi Kota
Pontianak pada pembelajaran matematika
kelas 3 SD; (3) Nilai kekompakan dan
kebersamaan pada pembelajaran matematika
kelas 3 SD; (4) Nilai keagamaan pada
pembelajaran matematika kelas 3 SD; (5)
Nilai ekonomi pada pembelajaran
matematika kelas 7 SMP; (6) Pembentukan
kepanitiaan pada pembelajaran matematika
kelas 3 SD; (7) Gelonggongan kayu pada
pembelajaran matematika kelas 3 SD, kelas
6 SD dan kelas 9 SMP; (8) Banyaknya
Meriam Karbit pada pembelajaran
matematika kelas 1 SD; (9) Posisi Meriam
Karbit pada pembelajaran matematika kelas
7 SMP; (10) Motif Meriam Karbit pada
pembelajaran matematika kelas 7 SMP dan
kelas 8 SMP; (11) Penggunaan air dan karbit
pada pembelajaran matematika kelas 3 SD,
kelas 4 SD dan kelas 9 SMP; (12)
Penanggalan dalam memainkan Meriam
Karbit pada pembelajaran matematika kelas
7 SMP; (13) Biaya pembuatan pada
pembelajaran matematika kelas 7 SMP dan
kelas 11 SMA Wajib; (14) Pihak – pihak
terkait pada pembelajaran matematika kelas
7 SMP; (15) Penyulutan Meriam Karbit
pada pembelajaran matematika kelas 12
SMA Wajib.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan penelitian ini, maka disarankan :
(1) Perlunya peningkatan kajian secara
mendalam etnomatematika yang
dipraktekkan masyarakat atau etnis tertentu
agar dapat menjembatani matematika yang
dipraktikkan pada suatu masyarakat dengan
matematika yang dipelajari di sekolah.
Mengingat masih banyaknya etnis lain yang
perlu ditelaah menggunakan etnomatematika;
(2) Mencermati etnomatematika sebagai
materi alternatif atau sebagai jembatan ke
arah matematika formal sebagai perpaduan
dalam pembelajaran matematika. Guru
sebagai mediator diharapkan mampu
menjembatani antara matematika formal
dengan matematika informal yang ada pada
tradisi permainan Meriam Karbit sehingga
dapat menjadi referensi baru dalam mengajar;
(3) Bagi perancang kurikulum, dalam
merencanakan dan menyusun kurikulum
diharapkan mampu membaca kebutuhan
daerah dan sekolah dimana lembaga tersebut
berada.
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